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ABSTRACT

THEEFFECT OF THE LEVEL FINANCIAL HEALTH TO FINANCIAL
PERFORMANCE OF PT. BANK KALTENG PERIOD 2012 - 2016

Nur Bait:
nurbaiti§9mmutiedeimail.com

Postgraduate Program
Open University of Indonesia

This research aims to analyze the effect of level financiad health using
RGEC to finuncial performance. RGEC is the newest assessment that replaces
CAMEL from Bank Indonesia, in accordance with Bank Indonesia Circular
Letter Number 13/DPNP/2011. Factor test in this research was independent
variable consists of CAR, NPL, LDR, BOPO and NIM 10 dependent variable as
measures hy ROA. This research used secondary duta from the website of PT.
Bank Kualteng hup:/'www.bankkalteng.co.id during 2012 2016, Analyze
technigue used in this research by t test and multiple lincar regression. The
result of 1 test show that CAR have positive and significant effecis to ROA.
Meanwhile, NPL and LDR have negative and significant effect to RAO.
Variables of NIM have positive effect but nor significant to ROA. The last is
BOPQ has negative effects but not significant o ROA. NPL (Non Performing
Loan) is the variable that has the most dominant influences on Return On Asset
(ROA) with the value of regression coefisien of -2,504. Mecmvhile the result of
F test states that the value of significance indicaies independent variables
significantly impacts the dependent variable the result of this research show
about 91,0% from the Adjusted R? that ROA can be expluins by CAR, NPL, LDR,
BOPO and NIM. The rest 9,0% influences by other variables ouiside the model.

Keywords: Financial Performance, CAR, NPL, LDR, BOP(O). NIM. ROA
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ABSTRAK

PENGARUH TINGKAT KESEHATAN KEUANGAN TERHADAP
KINERJA KEUANGAN PT. BANK KALTENG PERIODE 2012 - 2016

Nur Baiti
nurbaiti8¢mmutiemail.com

Program Pascasarjana
Universitas Terbuka Indonesia

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh tingkat kesehatan
keuangan PT. Bank Kalteng dengan menggunakan metode RGLC terhadap
kinerja keuangan, RGEC adalah salah satu faktor penilaian kesehatan bank yang
terbaru menggantikan CAMEL dari Bank Indonesia, sesuai dengan Surat Edaran
Bank Indonesia No. 13/DPNP/2011. Faktor yang diuji dalam penelitian ini
adalah variabel independen yang terdiri dari CAR, NPL., .DR, BOPO dan NIM
terhadap variabel dependen yang divkur dengan ROA. Penelittan ini
menggunakan data sekunder yang diperoleh dari website PT. Bank Kalteng yaitu
hitp://www .bankkalieng.co.id dengan menggunakan sampel laporan per
triwulan selama periode 2012 — 2016. Tcknik analisis yang digunakan dalam
penelitian ini adalah uji t dan regresi linear berganda. Hasil dari uji t menyatakan
bahwa CAR berpengarth secara positif dan signitikan terhadap ROA,
sedangkan NPL dan LDR berpengaruh secara negatit dan signifikan terhadap
ROA. Variabel NIM berpengauh positit namun tidak signifikan terhadap ROA.
Terakhir BOPO berpengaruh negative dan tidak signifikan terhadap ROA. NPL
(Non Performing Loan) adalah variabel yang berpengaruh paling dominan
terhadap Return On Asset (ROA) dengan nilai koefisien regresi sebesar -2,504.
Sedangkan hasil dari uji F menyatakan bahwa nilas signifikan yang didapat
mengindikasikan variabel-variabe! independen berpengaruh secara signifikan
terhadap variabel dependen. Hasil penelitian dari Adjusted R? menunjukkan nilai
sebesar 91,0% yang menunjukkan bahwa ROA dapat dijelaskan oleh CAR,
NPL, L.LDR, BOPO dan NIM. Sedangkan sisanya 9.0% dipengaruhi oleh faktor
lain di luar variabel vang diteliti.

Kata kunci: Kinerja Keuanga, CAR, NPL., LDR. BOPO., NIM, ROA
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data Peneclitian

Penclitian ini menggunakan data sekunder yang meliputi CAR (Capital

Adequancy Ratio), NPL (Non Performing Loan), LDR (Loan to Deposit Ratio),

BOPO (Biaya Opcrasional terhadap Pendapatan Operasional), NIM (Net /nterest

Margin), dan ROA (Return on Assets) dari laporan keuangan resmi PT. Bank

Kalteng melalm1 websire hitp://www.bankkalteng.co.id. Jenis data vang diakses

adalah data laporan keuangan per Triwulan periode 5 tahun terakhir dari tahun

2012 sampai dengan tahun 2016.

Variabel independen terdiri dari variabel Capital Adequacy Ratio (CAR),

Non Performing Loan (NPL), Loan to Deposit Ratio (LDR), Biaya Opcrasional

pada Pendapatan Operasional (BOPO) dan Net Interest Margin (NIM), sedangkan

variabel dependen adalah Rertrn On Asset (ROA).

Tabel 4.1 Data Penelitian

43638.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

| Laporan
CAR | NPL | LDR | BOPO | NIM | ROA
No. | Tahun Triwulan
(%) (o) (%) (%) (%) {%)
ke-
R 1] 2484 0,82 | 48291 72,52 7.55 421
2 Tl 21261 088 4984 70,56 7.24 3.79
1 2012
3 11 20,56 089 51,32] 71,85 7.23 3.28
4 v 23,75 0,841 7188 69,83 7.67 3.41
s 1 27.31 090 5262| 5458 7.84 416
6 | 2013 Il 22.43 087 52,721 60,26 7.69 367
7 11 22,04 093] 53.19] 61,46 7.81 3.67
' 54
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Laporan

x| Tahun | Triwatan CAR | NPL | LDR | BOPO | NIM | ROA

ce. (o) (%} (%) (%) (%) (%o)

8 v 24521 081 7745 6463 823] 352
9 [ 26,68 0,86 | 5745] 61,51 8,61 4,28
10 | 11 22,64 | 080 5164 60,67 829 403
”J 20 m 22,91 0,85] 52,18] 5935| 844 420
12 Ty 2915] 082 7982| 61,07 8741 4,09
13 I 33,791 0,78 | 61,56 | 5121 896 [ 5.03
14 A | 3139 081] 5858] 5541 88| 471
15 ] 2018 i 3188 [ 0,79 6222 59,91 8,83 4,35
16 v 31,19 [ 0,47 10634 | 59,52 856 434
17 1 30,99 043 71,82] 50,601 905| 5.57
18 | o 28,82 0,51 7414 62,06 8,95 4,64
19 2016 I 26,09 050 8545| 61,63 923 4,58
20 v 2679 041 9963| 64,06 941 4,24

“Sumbr; Hasil Pengumpulan Data Sekunder

Hasil Perhitungan Data

1. Hasil Perhitungan Statistik Deskriptil Data

Statistik deskriptif memberikan gambaran data berdasarkan nilat mean,

standar deviasi, maksimum, dan minimum data scperti yang ditunjukan Tabel

4.2 dalam penelitian ini.

Tabel 4.2 Hasil Penghitungan Statistik Deskriptif Data

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

N Minimum | Maximum { Mean De:it:t.iml
CAR 20 20,56 33,791 26,4515 3,99130
NPL 20 41 93 , 7485 17388
LDR 20 48.29 106,341 65,9070 16,95500
BOPO 20 50,60 72,52] 61,6345 6,15376

55



Std.
N Minimum | Maximum | Mean
Deviation

NIM 20 7.23 941 8,3565 ,06563
ROA 20 3,28 5,57 4, 1885 55804
Valid N

20
{listwisc)

Sumber: Husil Penghitungun Statistik Deskriptif

Berdasarkan output program SPSS di atas, maka dipcroleh hasil sebagai
benkut:
a. Capital Adequacy Ratio (CAR)

Variabel CAR menunjukkan nilai minimum sebesar 20,56% pada
triwulan ke-3 Tahun 2012 dan nilai maksimum sebesar 33,79% pada
tmwulan ke-1 tahun 2015. Dibandingkan dengan standar regulasi yang
mengharuskan CAR lebih besar 8%, maka rasio CAR di PT. Bank Kalteng
dinilai sangat baik karena berada di atas standar regulasi.

Capital Adequacy Ratio {CAR) atan biasa disebut kewajiban
penyediaan modal minimum (KPMM), memberikan gambaran bahwa
semakin tinggl rasio CAR menunjukkan semakin besar jumlah modal
sendin  yang dapat digunakan untuk menutup risitko kerugian yang
kemungkinan timbul dari penanaman aktiva-aktiva yang mengandung
resiko berupa kredit, penyertaan surat berharga, dan tagihan pada bank lain
serta untuk membiayar seluruh aktiva tctap dan inventans bank. CAR
menunjukkan sejauh mana penurunan aset bank yang masih dapat ditutup
oleh equiry bank yang tersedia, scmakin tinggi CAR maka semakin baik

kondisi bank (Tarmidzi, 2003).

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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b. Non Performing Loan (NPL)

Variabcl NPL menunjukkan nilai minimum scbesar 0,41% pada
triwulan ke-4 Tahun 2016 dan nilai maksimum sebesar 0,93% pada
triwulan ke-3 tahun 2013. Dibandingkan dengan standar rcgulasi yang
mengharuskan NPL [cbih kecil dari 5%, maka rasio NPL di PT. Bank
Kalteng dintiai sangat baik karena berada di bawah standar regulasi.

Rasio NPL menggambarkan kemampuan manajemen bank dalam
mengelola resiko kredit. Semakin tinggi rasio NPL menunjukkan semakin
besar jumlah kredit bermasalah dalam bank, begitu juga sebaliknya.

c. Loan to Deposit Ratio (LDR)

Variabel LDR menunjukkan nilai minimum sebesar 48,29% pada
triwulan ke-1 tahun 2012 dan nilai maksimum 106,34% pada tniwulan kc-
4 tahun 2015, Dibandingkan dengan standar regulasi yang mengharuskan
[.LDR antara 80-92%, maka sebaran data rasio LDR sclama periode
penelitian kurang baik karena berada diluar intcrval standar regulasi.

Berdasarkan analisa data selama periode penelitian, rata-rata data
LLDR jauh berada dibawah interval standar regulasi terjadi pada triwulan 1,
2 dan 3 yang dikarenakan PT. Bank Kalteng pada triwulan 1. 2 dan 3
diencrina penempatan dana pemerintah dacrah (Pemda) yang cukup besar
sehingga menaikan DPK. Kenaikan DPK yang cukup besar tersebut tidak
diimbangi kenaikan penyaluran kredit yang cukup besar sehingga rasio

LDR menjadi rendah dibawah standar regulasi.
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Mecnjelang akbir tahun terjadi penarikan dana yang cukup besar
untuk pembiayaan proyek-proyek olch pcmerintah dacrah akibatnya DPK
turun dan akan menaikan rasio LDR sehingga pada triwulan 4 rasio 1.DR
kembali membaik mendekati interval standar regulast.

Loan to Deposit Ratio (LDR) menggambarkan kemampuan bank
untuk menyediakan dana kepada debiturnya dan menggambarkan
kcmampuan bank dalam membayar kembali penarikan  dana  yang
dilakukan deposan dengan mengandalkan kredit yang diberikan sebagai
sumber likuiditasnya.

Nilai rasio Loan to Deposit Ratio (LDR) vang semakin besar
menunjukkan bahwa semakin keecil kemampuan likuiditas perbankan
tersebut, sehingga kondisi bermasalah suatu bank kemungkinan akan
semakin besar (Lesmana, 2008), disisi lain semakin kecil rasio f.oan o
Deposit Ratio (LDR) juga menggambarkan kurangnya cfcktivitas sebuab
perhankan dalam rangka penyaluran kredit yang menycebabkan rendahnya
peluang perbankan tersebut untuk mendapatkan kcuntungan.

d. Biaya Operasional pada Pendapatan Operasional {(BOPO)

Variabel BOPO menunjukkan nilal minimum schesar 50.60% pada
triwulan ke-1 tahun 2016 dan nilai maksimum 72,52% pada triwulan ke-1
tahun 2012. Dibandingkan dengan standar regulasi yang mengharuskan
BOPO maksimal 80%, maka rasio BOPO di PT. Bank Kalieng diniai
masih sangat baik karena berada di bawah standar regulasi.

BOPO adalah rasio antara biaya operasi terhadap pendapatan operas

{Siamat, 1993). BOPO menunjukkan tingkat kemampuan dan efisiensi
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perbankan didalam melakukan kegiatan operasional dalam bisnisnya.
Biaya yang digunakan oleh bank dalam mclakukan aktivitas bisnis
pokoknya (sepert1 biaya tenaga kerja, biaya bunga, biaya pemasaran dan
biaya operasi lainnya) disebut biaya operasional.

Jika nilai BOPO rendah itu berati semakin efisien btaya operasional
yang dikeluarkan bank dalam menjalankan aktivitas usahanya schingga
kemungkinan suatu bank dalam kondisi bermasalah semakin kecil bank
atau bisa dikatakan bank tersebut semakin sehat.

c. Net Interest Margin (NIM)

Variabel NIM menunjukkan nilai minimum schesar 7,23% pada
triwulan ke-3 tahun 2012 dan nilai maksimum 9,41% pada triwulan kc-4
tahun 2016. Dibandingkan dengan standar regulasi yang mengharuskan
NIM minimal 5% maka NIM di PT. Bank Kalieng dapat dinilai baik
karena berada diatas standar regulasi.

Net Interest Margin (NIM) atau disebut juga Margin Pendapatan
Bunga Bersih adalah perbandingan antara pendapatan bunga bersih dengan
nilai asct yang disalurkan sebagai kredit sehingga rasio ini berbanding
lurus dengan pendapatan bunga yang diterima oleh bank. Semakin besar
nilai NIM menunjukkan bank bekenja Icbih baik dan semakin efisien
dalam menggunakan asetnya untuk menghastlkan keuntungan,

t. Return On Asset (ROA)

Variabel ROA mcenunjukkan miai minimum sebesar 3.28% pada

triwulan ke-3 tahun 2012 dan ailai maksimum sebesar 5,57% pada

tnwulan ke-1 tahun 2016. Dibandingkan dcngan standar regulusi yang
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mengharuskan ROA minimal 1,2%, maka rasio ROA di PT. Bank Kalteng
dinilai sangat baik karena di atas standar regulasi.

ROA (Return on Assets) menunjukan rasio kemampuan bank dalam
mendapatkan laha sebelum pajak yang dihasiikan dibanding rata-rata total
aset bank. Scmakin besar ROA maka semakin hesar pula tingkat laba yang

dicapai bank.

2. Hasil Pengujian Prasyarat Analisis Penclitian
Uji prasyarat analisis hipotesis penelitian diperlukan sebelum dilakukan
analisis rcgresi linier. Analisis tni mempersyaratkan terpenuhinya beberapa
penguwian yang harus dipenuhi dalam analisis yaitu asumsi klasik,
diantaranya adalah dengan melakukan uji normalitas, uj1 multikolinearitas, up
autokorelasi, dan uji heteroskedastisitas. Asumsi dalm uji—uji vang dilakukan
tersebut harus dapat terpenuhi sehingga diperolch persamaan regresi yang
lebih akurat.
a. Uji Normalitas
Tujuan dilakukannya uji normalitas digunakan untuk mengujt
apakah data berasal dari populasi yung berdistribusi dengan normal
dimana variabel residual atau pengganggu telah didistrbusikan dengan
normal karena jika residual terdistmbust normal maka Uji-t dinyatakan
valid dalam model regresi tersebut. Uji nonmalitas yang digunakan adalah

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test.
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Tabel 4.3 Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N i 20
Normal Parameters™  Meun .0000000
Std. Deviation ,i4359126
Most Extreme Absolute 144
Ditferences Positive 095
Negative - 144
Test Statistic ,144
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200°

a. Test distribution is Nommal.

b. Calcutated from data,

¢. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true signiticance.

Sumber: 1asi] Output SPSS

Hasil uji normalitas Kelmogorov-Smirnov menunjukkan bahwa nilai
Asymp. Sig (2 tailed) diketahui sebesar 0.200 lebih besar dari 0,05, Hal i
menunjukan bahwa data berdistribusi nonnal yang berarti asumsi

normalitas data terpenuhi.

b. Uji Multikolincaritas
Uji multikolinearitas dimaksudkan uniuk mengetahui ada tidaknya
hubungan (korelasi) yang signitikan antar variabel independen. Jika
terdapat hubungan vang cukup tinggi {signifikan). berarti ada aspek yang
sama divkur pada variabel bebas. Jika tidak terjadi korelasi di antara
variabel independen maka model represi dikatakan baik. Dalam penehitian
yang dilakukan penulis ini nilai Fariance Inflation Factor (VIF) menjadi
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tolak ukur dalam uji multikolinearitas ini yaitu dengan melihat nilai VIF
tersebut pada model regresi. Menurut (Ghozali, 2009) jika nilai VIF
melebihi nilat 10, variabel tersebut memiliki multikolinearitas yang tinggi.

Hasit uji multikolinearitas ditunjukan dalam Tabel 4.4.

Tabel 4.4 Hasil Ujt Multikolinearitas

Coelficients®
Unstandardized |Standardized T Collinearity
Coelficients Coeflicients Statistics
Model i Sig.
Std.
B Beia Tolerance YIF
Error
1 (Constant) 5,668 1,462 3,876 002
CAR ,069 ,0le 95 4.39] ,001 372 2,685
NPL -2.504 410 - 7801 -6,101 000 ,289¢ 3,459
LDR -,024 ,004 -722] -5980 ,000 ,324 3,086
BOPO -,016 010 1761 -1.634 124 ,A08 2,452
NIM L1335 15 156G 1,164 264 L2253 3,952

a. Dependent Variable: ROA
Sumber: Hasil Qutput SPSS

Berdasarkan Tabel 4.4 hasil uji multikolincaritas. nilai F7F° seluruh
variabel bebas yailu CAR, NPL, LDR. BOPO. dan NIM memtliki nilai di
bawah nilai 10. Ini berarti bahwa, dalam regresi tersebut tidak ada masalah
multikolinearitas antar variabel independen. Metode Pearson Correlation
Jjuga semakin memperkuat pernyataan tersebut. Metode ini ditujukan untuk
mengukur sejauh mana hubungan linier dari dua vanabel baik kekuatan

maupun arahnya. Jika perubahan salah satu variabel diikuti dengan
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perubahan variabel lainnya, maka dua variabel tersebut dikatakan

berkorelasi baik dalam arah berlawanan ataupun dalam arah yang sama.

c. Uji Autokorelasi
Adanya Kkorelasi antara satu variabel gangguan dengan variabel
gangguan yang lain menvebabkan adanya autokorelasi, dalam model linear
untuk melihat ada tidaknya masalah autokorelasi maka dilakukan dengan
uji Durbin Watson.

Tabel 4.5 di bawah ini menunjukan hasilt uji Durbin Watson.

Tabel 4.5 Hasil Uji Autokorelasi

Model Summary®

Adjusted R | Sid. Error of Durbin-
Model R R Square
Square the Estimate Watson
1 ,966° 934 010 16728 2,222

a. Prediciors: (Constant), NIM, BOPO, LDR, CAR. NPL
b. Dependent Variable: ROA
Sumber: Hasil Qutput SPSS

Dari hasil Uji Avtokorclasi untuk modcel represi, Refwrn on Asset
(ROA) sebagai variabel dependen didapatkan nilai Durbin-Watson (DW)
senilai 2,222 sedangkan dari tabel DW dengan signifikansi 0.05 dan n = 20
serta k = 5 diperoleh nilai di. sebesar 0.7918 dan dU sebesar 1,9908.
Karena nilai DW (2.222) berada pada dacrah di antara 4 - dU (2.0092) dan
4 - dl. (3.2082), atau d-dU < DW < 4-dl. (2.0092 = 2222 < 3,2082).

schingga tidak bisa dikctahui ada tidaknya hubungan autokorelasi.
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Karena Uji Autokorelasi dengan DW tidak dapat memberikan
kesimpulan ada tidaknya hubungan autokorclasi maka dilakukan uji run
fest, wji ini dipergunakan untuk melihat apakah data residual bersifat acak

atau tidak.

Tabel 4.6 1asil Uji Autokorelasi

Runs Test

Enstandardized
Residual
Test Value® L0550
Cases < Test Value 10
Cases > Test Value 10
Total Cases 20
Number of Runs 12
Z 230
Asymp. Sig. (2-tailed) 818

a. Median
Sumber: Hasil Ouiput SPSS

Hasii uji autokorelasi Uji Runs Test pada Tabel 4.6 menunjukkan
bahwa nilai Asymp. Sig (2-tailed) dikctahui sebesar 0,818 lebih besar dari
0.05. Hal ini menunjukan bahwa data yang dipergunakan cukup random

sehingga tidak terdapat masalah autokorelast pada data vang diuji.

d. Uji Heteroskedastisitas
Tujuan dilakukan uji heteroskedastisitas yaitu untuk melihat ada
tidaknya penyimpangan yang terjadi dalam asumsi klasik berupa varian
dari residual tidak konstan karena homoskedastisitas atau tidak terjadi

heteroskedastisitas adalah syarat model regresi yang baik.
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Tabel 4.7 Hasil Uji Heteroskedastisitas

CoefTicients®
Unstandardized | Standardized
Moadel Coeflicients Coeflicients t Sig.
B Std. Error Beta
1 (Constant) -4d45 640 -,696 498
CAR 004 007 223 027 941
NPL. =241 .180 =541 1,341 ,201
LDR -.004 002 902 -2,5369 ,033
BOPO Q08 D04 054 1,925 075
NIM ,047 Q050 405 939 364

4. Dependent Variable: Abs ul
Sumber: Hasil Qutput $PPSS

Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas (uji-t) yang terdapat pada
Tabel 4.7, signifikansi variabel independen CAR, NPL, BOPO, dan NIM
lebih tinggi dari 5% vang berarti menunjukkan bahwa variabel-variabel
independen tersebut signifikan secara statistik tidak mempengaruhi
residuat dari model regresi. Hanya variabel LDR yang memiliki nilai
signifikansi kurang dari 5% yang akan mempengaruhi residual dari model
regresi. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa variabel independen
CAR, NPL. BOPO, dun NiM tidak ada masalah heteroskedastisitas dalam

mode] regresi, kecuali variabel independen 1.DR.

3. Hasil Pengujian Linier Berganda
Analisis linier berganda bertujuan untuk mengetahui pengaruh kinerja

keuangan ROA terhadap CAR, NPL, LDR, BOPO. dan NIM Hasil analisis
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regresi linier berganda yang diolah dengan program SPSS versi 23

ditunjukkan pada Tabel 4.8.

Tabel 4.8 Hasil Uji Regresi Berganda (Uji Statistik t)

Cocllicients”
Unstandardized | Standardized
Model Coclficients Coelficients t Sig.
B Std. Error Bela
1 (Constant) 5.608 1.462 3,876 ,002
CAR 069 016 495 4,391 001
NPIL. -2,504 A10 - 7808 -6,101 ,000
L.DR -024 004 -, 722 -5,980 .000
BOPO 016 10 - 176 -1,634 124
NIM ,133 115 590 1,164 264

a. Dependent Variable: ROA
Sumber: lasil Crutput SP8S

1Jari Tabe! 4.8 dapat disusun persamaan regresi scbagai berikut:

ROA -~ 5,668 + 0,069 CAR — 2,504 NPL - 0.24 LDR - 0,016 BOPO + 0,133 NIM + ¢

Keterangan:
ROA Return On Asset
u : Konstanta
CAR Capital Adequacy Ratio
NPL Non Performing Loan
[.DR Loan o Deposit Ratio
BOPO Biaya Operasional pada Pendapatan Operasional
NIM Ner hmervest Margin
e : Error
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C. Pengujian Hipotesis dan Pembahasan
Uji Hipotesis digunakankan untuk melihat apakah hipotesa Hy akan
diterima atau ditolak. Pengujian akan dilakukan dengan memperhatikan seberapa
jauh variabel independen dapat mempengaruhi variabel dependennya yang dapat
dilihat dari nilai koetesien determinasinya. Uji F yaitu melihat apakah variabel
independen yang terdiri dari CAR, NPL, LDR, BOPO, dan NIM secara bersama-
sama mempengaruhi variabel dependen ROA. Uji t digunakan untuk mengetahui
apakah masing-masing variabe! independen mempengaruhi variabet dependen.
1. Hasil Uji Koefesien Determinasi
Koefisien determinasi atav adjusted R? atav adjusted R square
merupakan pengujian yang digunakan untuk imengukur besarnya perseritasc
pengaruh variabel independen vang terdiri dart CAR, NPL, LDR, BOPQ, dan
NIM terhadap variabel dependen ROA. Menurut (Widarjono, 2009) koefisien
determinast memiliki besar dikisaran diantara 0,00 hingga 1,00 dimana jika
semakin mendekati angka O itu berarti menggambarkan garis regresi yang
kurang baik. Begitu sebaliknya, jika koefisien determinasi yang semakin
mendekati 1.00, itu berarti mampu menjelaskan data aktualnya maka paris

regresi semakin baik.

Tabel 4.9 Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary

-"Adjustud R Std. Error of the
' Model R R Square

}» Square Estimate

1| b6 934 | - 910 16728

Predictors: (Constant), NIM, BOPO, 1 DR, CAR, NPL
Sumber: Hasil Ouput SPSS
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Pada Tabel 4.9 teriihat Adjusted R Square sebesar 0,910 atau 91,0%.
Hal ini berarti CAR, NPL, LDR, BOPO, dan NIM mempengaruhi ROA
sebesar 91,0% sedangkan sisanya 9,0% dipengaruhi oleh variabel lain di luar

model.

2. Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik I)

Uji F dilakukan untuk mengetahui scberapa besar variabel independen
yang terdiri dari CAR, NPL, LDR, BOPO, dan NIM secara bcrsama-sama
berpengruh terhadap variabel dependen ROA. Jika sig F statistik < 0,05
signifikan sccara statistik, maka seluruh variabel independen sccara bersama-
sama mempunyai pengaruh terhadap variabel dependen. Sebaliknya jika sig F
statistik > 0.05, tidak ada pengaruh variabel independen secara bersama-
sama.

Artinya jika:

a. Jika tingkat signifikansi lebih besar dari 5%, dapat disimpulkan bahwa Ho
diterima, sebaliknya H, ditolak

b. Jika tingkat signifikansi lebih kecil dari 3%, dapat disimpulkan bahwa Ho

ditotak. schaliknya Hy diterima

Tabel 4.10 Uji Statistik Signifikansi Simuttan (Uji F)

ANOVAa
? Sum of Mean
Modcl i df F Sip.
Squares Square
v Regression 3.525 5 1.105 | 39,490 000°
Residual 392 14 028
Total 5917 19

Dependent Variable: ROA
Predictors: (Constani), Nid. BOPO, LR, CAR, NPL
Sumber: Hasil Chitput 3PS5
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Berdasarkan Tabel 4.10 diketahui besar Fhriung sebesar 39,490
Berdasarkan Tabel Distribusi Uji F untuk probabilita = 0,05 diketahui Fupel
sebesar 2,96 karcna Friwng > Fube maka dapat disimpulkan bahwa variabel
independen secara bersama-sama (simultan) berpengaruh signifikan terhadap

variabe] dependen.

3. Uii Parsial (Uji t)

Tujuan dilakukan uji 1 yaitu untuk melihat seberapa besar pengaruh
variabel independen (variabel bebas) secara individu (parsial) dalam
menerangkan variabel-variabel terikatnya. Dimana yang menjadi variabcel
dependen adalah ROA, sedangkan variabel yang menjadi variabel independen
adalah CAR, NPL, LDR, BOPOQ, dan NIM. Kriteria pengujian adalah sebagai
berikut:

a. Menurut (Widarjono, 2009:65) jika tingkat signifikansi < 5% (kurang dari
5% ). dapat diartikan bahwa Ho ditolak, sebaliknya Ha diterima
b. Jika tingkat signifikansi lebih besar dari 5% dapat maka artinya adalah Ho

diterima, dan sebaliknya Ha ditolak.

Berdasarkan Tabe! 4.8 Hasil Uji Regresi Berganda (Uji Statistik t) yang
merupakan hasil perhitungan Uji Parsial atau Uji t dapat jelaskan scbagai
bertkut:

a. Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap Refurn On Asser
(ROA)
Koetisien regresi variabel CAR memiliki nilai positif scbesar 0,069.

Sedangkan nilai signifikansi menghasilkan angka sebesar 0,001 vang jclas
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nilainya Icbih kecil daripada @ = 0,05. Hal ini berarti bahwa Capital
Adequacy Ratio (CAR) atau kecukupan pemenuban modal minimum
memiliki pengaruh signitikan terhadap Return on Asset (ROA).

Penelitian ini menunjukan besarnya pengaruh dan hubungan Capital
Adequacy Ratio (CAR) terhadap Return on Asset (ROA). Semakin besar
Capital Adequacy Ratio (CAR), maka semakin tinggi pula nilai Retfurn on
Asset (ROA)Y. Hal ini juga berarti bahwa pada koefisien Capital Adequacy
Ratio (CAR) sebesar 0,069 yang artinya kenaikan Copital Adequacy Katio
{CAR) schesar | maka akan mengakibatkan Rerurn on Asser {ROA)
meningkat sebesar 0,069, Hal ini selaras dengan penelitian Pandu
Muhardian {2008}, Listyorini Wahyu W, SE M.Si. Ak, dkk (2011}, yang
menyatakan bahwa CAR berpengarub positif dan signifikan terhadap
ROA.

CAR (Capital Adequacy Ratio) atau disebut juga Rasio Kewajiban
Penvediaan Modal Minimum adalah kemampuan bank untuk menanggung
risiko kerugian yang kemungkinan dihadapi sehingga nilai CAR dapat
menggambarkan seberapa besar kemampuan bank untuk menanggung
risiko-risiko yang mungkin akan terjadi. Bank yang mempunyai tingkat
risike yvang tinggi akan lebih solvabel dibanding bank yang mempunyai
risiko vang rendah.

Tingkat penyediaan modal  yang  tinggl  akan  meningkatkan
kemampuan bank membiayai kegiatan operasional dan meningkatkan kas
schingga dapat digunakan untuk memperluas kreditnya. Dengan tingkat

solvabilitas yang tinggt akan lebih memberikan kescmpatan yang lebih
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besar bagi bank untuk meningkatkan profitabilitasnya. Sebaliknya bank
dengan tingkat solvabilitasnya rendah akan mengurangi kemampuan bank
untuk meningkatkan profitabilitasnya dan bahkan dapat mengurangi
kepercayaan masyarakat sebagai pemilik dana yang akan berdampak buruk

terhadap kelangsungan usahanya.

b. Pengarvh Non Performing Loan (NPL) terhadap Return On Asset {(ROA)

Koefisien regresi variabel NPL bernilai negatif sebesar -2,504. Nilai
signifikansi sebesar 0,000 yang nilainya lebih kecil daripada a = 0.05.
Rasio Nown Performing Loan (NPL) memiliki nilai signifikansi sebesar
0,000, yang berarti menunjukan bahwa berpengaruh signifikan terhadap
Return on Asset (ROA). Dengan kocfisien regresi variabel NPL dapat
bernilai ncgatif’ scbesar -2,504, Semakin tinggi Non Performing Loan
(NPL) semakin rendah nilai Return on Asset (ROA). Koefisien Non
Performing Loan (NPL) sebesar -2,504 yang artinya kenaikan tiap 1 NPL.
dari Non Performing Loan (NPL) akan mengakibatkan penurunan Return
on Asset (ROA) sebesar 2,504. Hal ini selaras dengan penelitian Pandu
Mahardian (2008} yang menyatakan bahwa NPL berpengaruh negatif
terhadap ROA namun perbedaannya adalah penclitian Pandu Mahardian
(2008) menyatakan NPL berpengaruh tidak signifikan scdangkan dalam
penelitian ini NPL berpengaruh signilikan terhadap ROA.

Non Performing Loan (NPL) menunjukan besarnya rasio resiko
Kredit bermasalah. Ristko kredit adalah risiko dari Kemungkinan terjadinya

Kerugian bank sebagai akibat dari tidak terbayarnya kredit oleh debitur,
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Meningkatnya Non Performing Loan (NPL) maka akan memperbesar
biaya, baik biaya pencadangan aktiva produktif maupun biaya lainnya
yang dapat mengurangi jumlah modal bank, sehingga meningkatnya NPL
akan menyebabkan bank kehilangan kesempatan untuk  memperoleh
pendapatan. Kondisi seperti ini akan berdampak pada profitabilitas yaitu

ROA yang akan mengalami penurunan.

¢. Pengaruh Loan 1o Deposit Ratio (LDR) terhadap Return On Asset {ROA)

Koefisien regresi variabel LDR bernilai negatit sebesar -0,024. Nilai
signifikansi menunjukkan bahwa 0,000 yang nilainya dapat lebih kecil
daripada o= 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa variabe!l independen Loan
to Deposit Ratio (LDR) memiliki nilai signifikansi sebesar 0,000 yang
berarti menunjukan bahwa Loan 1o Deposit Ratio (LLDR) berpengaruh
signifikan terhadap Return on Asset (ROA).

Koefisien Loan to Deposit Ratio (LDR) scbesar -0,024 menunjukkan
bahwa kenaikan Loan to Deposit Ratio (LDR) nalk 1 maka akan
menurunkan Return on Asset (ROA) sebesar 0,024, Hal ini selaras dengan
penelitian Muh. Sabir. M, Muhammad Ali, Abd. Hamid Habbe (2012)
pada sektor bank umum syari’ah di [ndonesia yang menghasilkan LDR
berpengaruh negatif signitikan terhadap ROA.

Berdasarkan analisa data pada periode penelitian, pada triwulan 1. 2
dan 3 P1. Bank Kalteng menerima penempatan dana pemerintah daerah
{Pemda) yang cukup besar schingga peningkatan nilai DPK jauh lebih

besar daripada angka pertumbuhan kredit yang disalurkan. FHal ini akan
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menurunkan rasio LDR dan menyebabkan kondisi bank kelebihan
likuiditas.

Bank yang memiliki kelebihan likuiditas tidak hanya fokus pada
pertumbuhan kredit yang disalurkan tetapt akan dominan menempatkan
dana-dana dalam instrumen bank sentral jangka pendck dan antarbank.
Selain menempatkan likutditas di bank lain, dapat juga menempatkan
kelebihan dana di Deposit Facility (DF), Sertifikat Deposito  Bank
Indonesia (SDDB1) dan Sertifikat Bank Indonesia.

Jadi, walaupun rasio LDR turun tetapi pcndapatan tetap meningkat

yang juga berdampak peningkatan ROA.

d. Pengaruh Biaya Operasional pada Pendapatan Operasional (BOPO}
terhadap Return On Asset (ROA)

Koefisien regresi pada variabel BOPO memiliki nilai negatil scbesar
-0,16. Nilai signifikansi scbesar 0,124 yang bernilai lebih besar daripada o
= 0,05. Hal ini menunjukkan BOPO atau rasio biava operasional
dibandingkan pendapatan operasional memiliki nilai signifikansi ¢.124 >
0,05 yang berarti terdapat pengaruh tidak signifikan antara variabel rasio
biaya opcrasional dibandingkan pendapatan operasional {BOPQ) terhadap
Return on Asset (ROA). Koetisien sehesar -0,16 menunujukan bahwa
setiap kenaikan Rasio biaya operasional dibandingkan pendapatan
operasional (BOPO) sebesar 1 akan mengakibatkan penuwrunan Retarn on
Asset (ROA) sebesar 0.16. Hal ini sclaras dengan penelittan  Pandu

Mahardian (2008). Dhian Dayima Pratiwi {2012). dan Muh. Sabir. M,
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Muhammad Ali, Abd. Hamid Habbc (2012) yang menyatakan bahwa
BOPO berpengaruh negatif terhadap ROA namun perbedaannya adalah
penelitian Pandu Mahardian (2008), Dhian Dayinta Pratiwi (2012), dan
Muh. Sabir. M, Muhammad Ali, Abd. Hamid Habbe (2012) menyatakan
BOPO berpengaruh signifikan, sedangkan dalam penelitian ini BOPO
tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA.

Rasio perbandingan antara Biaya Operasional dengan Pendapatan
Operasional (BOPO) menunjukan cfisiensi kegiatan operasional yang
dilakukan, dalam hal ini semakin rendah nilai rasio BOPO hbcrarti
penurunan biaya operasional bank ataupun peningkatan pendapatan
operasionat bank. Hal ini menunjukkan semakin baik kinerja manajemen
bank tersebut, karena lebih ¢fisien dalam menggunakan sumber daya yang
ada di perusahaan sehingga semakin rendah nilai BOPO akan menaikan

pendapatan yang dihasilkan, yang divkur dengan Return on Asset {(ROA).

e. Pengaruh Net Inrerest Margin (NIM) terhadap Return On Asset (ROA)

Nilai Koefisien regresi pada variabel NIM memiliki nilai positif
sebesar 0,133. Dan tingkat signifikansi menunjukkan nilai 0,264 yang
nilainya lebih besar daripada o~ 0,05. Ini berarti bahwa tidak terdapat
pengaruh signifikan antara Variabel Net terest Murgin (NIM) terhadap
nilai Retwrn on Asset (ROA). Net lmterest Margin {NIM) menunjukan
seberapa besar interest income dari dana yang dipinjaumkan/dikreditkan
kepada debitur ataupun dipinjamkan kepada masyarakat vang diterima

oleh pihak bank dibandingkan dengan interest expense yang harus
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dibayarkan oleh bank kepada nasabah yang melakukan deposito atau
penyimpanan dana di bank tersebut.

Jika nilai Net Interest Margin (NIM) bank semakin besar, maka
semakin tinggi pula nilai Refirn on Asset (ROA) perbankan tersebut.
Koefisien sebesar 0,133 menggambarkan bahwa jika Net Interest Margin
(NIM) naik sebesar 1 maka akan menyebabkan nilai Return on Asset
(ROA) naik sebesar 0,133, Hal ini selaras dengan penelitian Pandu
Mahardian (2008) yang mecnyatakan bahwa NIM berpengaruh positif
terhadap ROA namun perbedaannya adalah penclitian Pandu Mahardian
(2008) menyatakan NIM berpengaruh signifikan sedangkan dalam
penelitian ini NIM tidak berpengaruh signifikan terhiadap ROA.

Rasio NIM sebagian besar dipengaruhi oleh perubahan suku bunga
serta kualitas aktiva produktif. Kchati-hatian bank dalam memberikan
kredit sangat diperlukan untuk menjaga kualitas aktiva produktifnya.
Dengan kualitas kredit yang baik tentunya akan meningkatkan pendapatan
bunga dan mengurangi biaya-biaya operasional sehingga akan
meningkatkan laba. Seiring meningkatnya laba berarti juga meningkatnya
ROA. Jadi dapat disimputkan bahwa scmakin besar NIM suatu bank maka
semakin besar pula ROA bank terscbut. Begitu pula sebaliknya, apabila
NIM semakin kecil maka ROA juga akan semakin kecil, atau dengan kata
lain kinerja bank tersebut semakin menurun.

t. Variabel Independen yang Paling Dominan Berpengaruh Terhadap Rerurn

On Asset (ROA)
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Non Performing Loan (NPL) dalam penelitian ini adalah variabel
independen yang paling dominan berpengarub dan signifikan terhadap
Return On Asset {(ROA) yang memiliki nilai koefisien regresi variabel
paling besar vaitu -2,504 dan nilai signifikansi sebesar 0,000 yang nilainya
lebih kecil daripada ¢ = 0,05.

Non Performing Loan (NPL) merupakan rasio kredit bermasalah
vang merupakan salah satu kunci untuk menilai kesehatan yang
mempengaruhi kinerja bank. Hal ini berari NPL merupakan tolak ukur
seberapa besar masalah dalam bank.

Analisa pengaruh NPL (Non Performing Loarn) sebagai variabel
dominan yang mempengaruhi kinerja keuangan PT. Bank Kalteng dari
beberapa sisi:

i) Dari sisi Likuiditas: Banyaknya kredit vyang tidak lancar atau
bermasalah, akan menyebabkan bank menjadi tidak likuid yang berarti
bank tidak mampu membayar dana atau memenuht kewajiban-
kewajibannya kepada pihak ketiga.

2) Dari sisi Solvabilitas: Banyaknya kredit bermasalah dapat menimbulkan
berkurangnya modal sehingea bank mencairkan aktiva tetapnya guna
memenuhi  sepala  kewajibannya kepada pihak ketiga. sehingga
berpengaruh buruk terhadap bank dalam menjalankan fungsinya.

3} Dari sisi Rentabilitas: Banyaknya krvedit bermasalah atau tidak lancar
akan menyebabkan pendapatan bank dari bunga kredit akan berkurang.

4) Dari sisi tingkat kesehatan bank: Bank yang banyak memiliki kredit
bermasalah bisa menurunkan tingkat keschatannya, dan jika tidak dapat
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memenuhi standar regulasi yang berlaku maka bank dapat dikenakan
sanksi, bahkan bisa menghadapi likuidasi.

5) Dari sisi permodalan: tingkat pertumbuhan kredit yang dapat disalurkan
oleh bank sangat berpengaruh besar terhadap kemampuan bank dalam

memperbesar modal bank.
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BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan di  atas, dapat
disimpulkan bahwa:

1. Berdasarkan hasil kajian secara parsial pengaruh tingkat kesehatan keuangan:
CAR (Capital Adequancy Ratio), NPL (Non Performing Loan), LDR (Loan
fo Deposit Ratio), BOPO {Biaya Operasional terhadap Pendapatan
Operasional), NIM (Ner Inferest Margin) terhadap kinerja kevangan: Return
On Asset (ROA) pada PT. Bank Kalteng adalzh sebagat berikut:

a. Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh positif dan  signifikan
terhadap Return On Asset (ROA), yang ditunjukkan nilai signifikansi lebih
kecil dari 0,05 yaitu schesar 0,00t dan nilai koefesien regresinya 0,069.

b. Non performing loun (NPL} berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
Retwrn On Asset (ROA). yang ditunjukan nilai signifikansi lebih kecil dari
0.05 yaitu sebesar 0.000 dan nilai kocfesien regresinya -2,504.

c. Loan to Deposit Ratio (1LDR) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
Return On Asser (ROA). vang ditunjukan nilai signifikansi lebih kecil dari
0,05 yaitu sebesar 0.000 dan nilai kocfesien regresinya -0,024.

d. Biaya Operasional pada Pendapatan Operasional (BOPO) berpengaruh
negatif namun tidak signifikan terhadap Retirn On Asset {(ROA), yang
ditunjukan nilat signifikansi lebih besar dari 0,05 yaitu sebesar 0,124 dan
nilai koetesicn regresinya -0, 16.
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e. Net Interest Margin (NIM) berpengaruh positif namun tidak signifikan
terhadap Return On Asset (ROA), yang ditunjukan nilai signifikansi Iebih
besar dari 0,05 yaitu sebesar 0,264 dan nilai koefesien regresinya 0,133,

2. Berdasarkan hasil kajian secara parsial NPL (Nor Performing Loan) adalah
variabe! yang berpengaruh paling dominan terhadap Return On Asset
(ROA) pada I. Bank Kalteng. Hal ini ditunjukan dengan nilai kocfesien
regresinya tertinggi diantara variabel lainnya yaitu -2,504.

3. Berdasarkan hasi! kajian secara simultan pengaruh tingkat kesehatan
keuangan: CAR (Capital Adequancy Ratio), NPL (Non Performing Loan),
LDR (Loan to Deposit Ratio), BOPO (Biaya Operasional terhadap
Pendapatan Operasional), NIM (Ner Imterest Morgin) terhadap Kinerja
keuangan: Kerirnt On Asset (ROA) pada PT. Bank Kalteng adalah sebagai
berikut:

a. Tingkat Kesehatan Keuangan: CAR (Capital Adequancy Rativ), NPL
(Non Performing Loan), LDR (Loun to Deposit Ratio), BOPO (Biaya
Operasional terhadap Pendapatan Operasional), NIM (Ner Interest
Margin) herpengarch signifikan terhadap kinerja kcuangan: Return On
Asset (ROA) pada PE. BANK KALTENG. Hal ini ditunjukan Fujung >
Fubet yaitu nilai Frne sebesar 39,490 dan nilai diketahui Fraper sebesar
2.90.

b. Tingkat kesehatan keuvangan: CAR (Capital Adeguancy Ratio), NPL
(Non Performing Loan), LDR {Loan o Deposit Ratio), BOPO (Biaya
Opcrasional terhadap Pendapatan Operasional), NIM (Ner fnterest

Mareiny mempengareht kinerja kevangan: Retiwrn On Asset (ROA)
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sebesar 91,0% sedangkan sisanya 9,0% dipengaruht oleh variabel lain
di lvar model, hal ini ditunjukan pada tabel Hasil Uji Koefisien

Determinasi terlihat Adfusted R Square sebesar 0,910.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan tersebut di atas, disusun sejumlah saran sebagai
berikut:

. Saran untuk pengambil kebijakan PT. Bank Kalteng dalam rangka
meningkatkan kinerja keuangannya dan menurunkan rasio BOPO perlu
dilakukan cara sebagai berikut:

a. Meningkatan pendapatan dengan memaksimalkan penyaluran kredit
serta memaksimalkan pengelolaan Dana Pihak Ketiga yang sebagian besar
dana penempatan dari pemerintah agar dapat disalurkan dalam bentuk
kredit agar tidak idfe ataupun melalui penempatan dana atau investasi yang
paling menguntungkan dengan tetap mcmperhatikan risiko bank serta
meningkatkan produk dan jasa layanan bank schingga dapat meningkatkan
Jee based income.

b. Menekan biaya bunga dengan cara menurunkan tingkat suku bunga
sehingga meningkatkan spread based dan menaikan laba.

2. Saran untuk peneliti sctanjutnya diharapkan:

a. Penelitian sclanjutnya dapat memperluas sampel dan memperpanjang
Jangka waktu penelitian.

b. Penelitian selanjutnya dapat melakukan penelitian dengan menggunakan

pengukuran rasio-rasio keuangan perbankan yang lain yang berada di luar
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model penelitian ini sehingga Adjusted R Sguare pada penelitian

selanjutnya akan lebth besar dari 0,910.
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DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1: Tabulasi Data Mentah

Tabulasi Data Mentah
xo| CAR [ NPL | LDR | BOPO | NIM | ROA
(%) (%) (%) (%) (%) (%)
1 2484| 082 4829 7252 155|421
2 2126| 088 4984 7056 | 724|379
3 2056| 089 51,32 7,85 | 723|328
41 23750 o084 7188 69,83 767 341
S 27,31 090 52,62 54,58 784| 4,16
6 2243 087 S,72 6026| 7,69 3,67
7 204 093] 53,19 61,46|  781| 367
8 2452 081 7745 6463| 823| 352
? 2668| 086| 5745 61,51 861 | 428
101 2264|080 5164 60,67| 829| 403
I 01| 085 52,18 59,35 g44| 420
12\ 2915 o082 7982 61,07 874| 4,09
13/ 3379 078 61,56 51,21 896| 503
14 3139  o81| 5858 55,41 880 | 471
150 3188 079 6222 59,91 883 | 435
16| 3109  047| 10634 5952|  856| 434
171 3099 043| 71,82 50,60 905| 557
18| 188 0,51 | 74,14 62,06 895| 464
19 2609 050| 8545 61,63| 923| 4,58
201 79| 041! 9963 64,06 941| 424
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Lampiras 2 Print Out Hasll SPSS for windows Versi 23.0
Hasil Perhitungan Statietik Deakriptif Data

NPAR TESTS
/R=3 (NORMAL) =REx_)
/MISSING ANALYSIS,

NPar Tests
One-Sampie 0imogerov-Smirney Tasé

Unistenterdized

Residusl

N )
Normal Parematens™® Mean ,0000000
&ul. Devigtion LH350120

Most Extreme Differences Abatiute Add
Poaltive .08

Negatve ~ 144

Toat Biatigtic BT
LAnme. Sig. @ ey 2004

a. Toat distribution s Normal.

b. Calculeted from data.

¢ Lillafors Significence Correction.

d. This is & lowar bound of the trus significance.

DESCRIPTIVES VARIABRLES=CAR LDR NPL BCPO NIM ROA
/STATISTICS=MEAN STDDEV NMIN MAX.

Descriptives
Desoriptive Stalistios

L . N J[ Minimum | Meodmum | Meen | Bid. Deviation

| car 20 2088 3370 | 204518 30830
LOR 20 4820 | 10034 | 839070 18,85580
NPL 20 A1 8t a8 47308
BOPC 20 20,80 72,82 | 81,6043 8.1537%
N 20 7.3 944 | 83508 08883
ROA 20 J28 357 4,1885 5004
Valid N (istwise) 2

R e xix
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Lamapiran 3 Priat Ont Hasil SPSS for windows Versi 23,0
Hasit Uji Normalitas

NPAR TESTS
/K-35 (NORNAL) =RES_1
/NISSING ANALYSIS,

NPar Tests
Orie-Barate Kotme Smimey Teat

Unatanderdized
Resicust
N 20
Normal Parameters™® Mean 0000000
Stdt. Devistion 14359128
Most Extrems Differences  Absohite RI7Y
Ponitive 093
Negstive - 144
Tont Statistic kT
Asymp. Sig. (2-teiled) ,200°¢

8. Test distribution s Normal.
b. Caltatated from data.

o. Lillelore Sigrifioance Cormection.

d. Thin (s & fower bound of T trus SKGNIICANCS.
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Hasil Ull Muitikolinearitas

REGRESSION

/DESCRIPTIVES MEAN STDDEV CORKR SIG N

/MISSING LIBTWISK
FATATIETICS CORPFr CGUTS R ANOVA COLLIN TOL

JCRITEAIA=PIN(,05) POUT(,10}

/NOORIGTN

/OEPENDENT ROA

/METHOD=ENTER CAR NPL LDR BOPO NINM

/BAVE RESID.
5

Regression

' Daseriptive Otstistios

Masn | 8t Deviesion ! N
ROA | 41808 50004 20
CAR | 204818 3,99130 20
NPL TASS 17388 20
LDR 45,8070 16,95000 20
BOPO | 61,6348 8,18378 20
N 8,3588 00563 20
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ROA CAR e, LDR BOPO N

Psarson Correletion ~ ROA 1,000 700 - 508 22 -120 T34
CAR 780 1,000 - 482 A3 -4 Rai)
NRL - 508 - 482 1,000 - T 252 -T0B
LDR 22 A2 - 1,000 100 mo
BODD -re - g7 2% -108 1,000 -08
NIM T kgl - 708 818 - 08 1,000

3. ({-aled) ROA , 000 0% in 000 000
CAR 000 . 020 03 001 000
NPL ,003 020 ,ooo 142 000
LDR an 030 000 . 31 002
BOPO 000 o0 142 23 . 002
N 000 000 00 002 002 .

N ROA ) 20 » 20 » ]
CAR 0 F ) o x n ]
NPL n 0 ) 2 2 0
LDA » - 0 » . 0
BORO o) 0 2 2 » 0
NiM 20 0 ) 20 ]

Variabise SntereeManioved®
e ysrveem
Model Entaced Removed Method
1 N, BOPO,
LDR‘GAR. Eretar
NPL
a. Dependant Vriable: ROA
b, All requested variables emtered.
" sodel Summary”
Adiusted R | 8nd. Error of the
WModel R f Square Bouare Estimate
q o0 534 910 Jeris

a. Prodiciors: (Consiant), NiMt, BOPO, LDR, CAR, NPL
b. Dependort Variable: RCA
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ANOVA®
8um of
Moded Squares of Maan Square F Sig.
1 Regression 5525 5 1,105 | 99,490 000
Residual S92 14 028
Totat 5817 i@
8. Dapendent Veriable: ROA
b. Predictors: (Constant), NiM, BOPO, LOR, CAR, NPL
Conlfisianin*
Sharviarcingsd
Uetercardiasd Costicients Costiciaris Crlirwerlly Shnstion
| Madet ;] . Evwr Buln t LY Tomraron w
1 {Conatars) S0 1.4 e on
CAN o e o 4N ] am ame
NPL 1904 A1 -1 | Am 000 20 3,45
LoA - D4 i 4.9 o0 -] .08
8cPO ol ma Y -] Ri ) ] e
L] Jn RIT] = Ll 20 2R | 3882
& Dupunciont Varisbin: WA
Colinasrity tiagmaelicr®
Vartanee Propoions
| Modst _ Dimanwcn | Sgwwsive | Comillan boles | Oosslenl) | CAR N LR ) ]
' 1 S 100 o0 o R o0 0 L
2 R 759 0 o0 y. ] K] 00 o0
| = w I KT 08 0 i o0
4 ST 20047 K. | a0 -] ¥ a3 a
5 i) Eom ;m m m m ] 24
8 DoG 112,148 5 o 2 o .53 ]
& Duparchet Varmhin: ROA
Residusls Statistica”
Mimimum | Medmum Mean 8. Davistion
Predicted Value 3,4080 54281 41885 53025 .4
Pasidusl -28858 ,19643 00000 L1435 0
Eid Predicted Vaiue -1,447 4.206 00D 1,000 X
Sid. Residusl -1,72% 1,182 000 508 20
a. Depandent Variable: ROA
T T xxiil
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Lampiran § Print Out Hasil SPSS for windows Versi 23.0
Hasit Uji Autokorelasi Metode Durbin-Watsoa

REGRESSICN
FMISSING LISTWISE
/STATISTICS COEFF QUTS R ANGVA
/CRITERIA=PIN(.0S) POUT(.10)
/NOOREGIN
/DEPENDENT ROA
/JMETHOD=ENTER CAR NPL LDR BOPO NIM
/RESIDUALS DURRIN,

Regression
Variebies Enisrec/Removed®
Vatiables Variables

Model Enered Removed Mathod
1 NiM, BORO,

LBH‘GAIL . | Bnter

NP { |
. Dependent Veristie: ROA
b. All reGuaated variables entered.

Model &arn-rf
Adiustad R | Std, Emvor of the

Moded R R Squere Square Estimets | Durbin-Watson
{ ,00s* 934 910 17y 2222

a. Prediciors: (Constant), Nild, BOPO, LDR, CAR, NFL
b. Depandant Varisbla: ROA

ANOVA"
Sum o
Model Squares ot Mean Square F Big.
1 Regression 5,528 8 1105 | 30,400 000°
Resigusl 392 14 028
Totsl 5817 19

a Dependent Variabla: ROA
b, Predictors: {Constant), NIM, BOPO, LDR, CAR, NPL
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Cosfficients*
Siandurdized
Unstandardized Cosficients Coeficients
Modet ] 84 Brvor Belts { 8g |
1 (Constant) 5658 1,462 3870 002
CAR 089 018 408 4,381 00t
NPL 2,504 A10 780 6101 000
LDR -,024 004 Joz | -5,080 000
BOPO «018 010 ~170 «1.8M 24
NiM 433 18 159 1,184 264
a. Dependent Variable: ROA
Residuais Statiutics®
Minimum [ Medowen | Msan | Sid. Devietion N
Pradiciad Value 3,4080 54281 | 41885 53928 20
Resitual -, 20558 19943 | 00000 14358 2
S, Predicied Value 1,447 2299 ,000 1,000 o
81l Residusl -1,728 1,192 D00 ,B58 20

a. Dependant Varisbie: ROA
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Lampiraa 6 Print Out Hasil SPSS for windows Versi 13.0
Haail Autokorelasi Metode Run Test

NBAR TESTS
/RUNS (MEDIAN) =RES_1
/MISSING ANALYSIS.

NPar Teats
Runs Test
Unatandecdized
Rasidual
Test Valoa® 0050
Cases < Toxi Value 10
Casss >= Teast Value 10
Total Casea 20
Numbar of Runs 12
4 L30
Asyrnp. Sig. (2-sailed 818
4. Nadian
- ; ‘ xxvi
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Lampiran 7 Priat Out Hasll SPSS for windows Versi 23.0
Hasil Uji Heteroskedastiaitas

REGRESSION
/NISSING LISTNISE
/8TATISTICS COEFF OUTS R ANOVA
/CRITERTA=PIN{,. 03} POUT!.10)
/ROORIQIN
/DERPENDENT Aba_ut
/HETHOD=ENTER CAR NPL LDR BOPQ NIN
/RESIDUALS DURBIN

/9AVE RESID,
Vuriables Entersd/Mamoved”
Variables Variables
Maodei Entered Romovesd Methed
1 NI, BOPO,
LOR‘CAR. Erder
NP

Mode! Summary®
Adjusted R | Sid. Emor of the
Mode! R R Square Square Estimata Durbin-Watson
1 Jast 342 107 013 - f—',m ]
&. Predictors: {Conatant), NIM, BOPO, LDR, CAR, NPL
b. Dependard Variable: Abs_ut
ANOVA"
Sum ot
Model Squares ot Mean Square £ Sig
1 Regression 630 5 008 1,463 200°
Fesidusl o1 14 Q08
Tota! 14 10

a. Depandent Varisbia: Abs_ut
b. Predictors: (Constant), NiM, BOPO, LDR, CAR, NPL
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Coslficients”
Bimndardined
Unptandardized Cosfficionts Loaffioiants
M B 8. Error ) t Q_“
1 {Conatend) 48 040 N ASS
CAR 004 ,a0? 233 827 Bt
NPL - 241 180 - 541 -1, 344 204
LDR -nm |m 'nm '2.” :m
BOPO ,008 004 854 1,428 s
N 047 050 405 50 64
a. Dopendent Variehle: Abs i
Rasidusis Statistics”
Minimumn | Mesdmun Mean Sid. Daviation N
Predicted Valus oS0 { 279 1178 04531 20
Residual - 12319 13397 ,0D00 [os2es 20
6y, Pradiciad Velue 1,019 2,208 ,000 1,000 20
S, Roslduai -1,082 1,8% 000 80 20

a. Dapendant Variabie: Abe_ut
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Hesll Ujl Koefeslon Detarmalnasi, Uji-t dan Uji-F

REGRESSION
/MISSING LISTWISE
/STATISTICS COEFF QUTS R ANGVA
/CRITERIASPIN(.Q%) POUT{.10)
/NOORIGIN
/DEPENDENT RAGA
/METHOD=ERTER CAR NPL LDR BOPO NIM

43638.pdf

/SAVE RESID.
Regreasion
Varizbies Entered/femoved”
“Variables | variebied
Model Entered Removed Mathod
1 NN, BOPO),
LM‘M. Envver

NP
& Dapendent Veriable: ROA
b. Al recquested variables ertersd.

Mode! Summary”
T Adjusted R | Std. Brror of the
wodel R R Squere Squane Extimate
1 Jo0st 534 010 R 1
& Pradeiom: (Corstind), WM, BOPO, LD, CAR, NP
b, Dapandent Vareble: ROA
ANOVA'
Sumof | )

Modal Squares df Mean Square E Sig.
1 Regression 5,528 5 1,105 | 38,490 000°

Residual 392 14 028

Total 5917 19

& Dvpundant Varighle: ROA
b. Precictors: (Constant), NiM, BOPO, LDR, CAR, NPL
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CosfMionie’
Swandardtsed
Unstanderdized CosMoienta Cosfficients
Mode! B S, Bvor Bete t 8
1 {Conziank) 5088 1,462 ' (¥ 1.1 o2
CAR 089 018 ASB 43 001
NPL 2,504 410 -0 2,101 000
LOR -0 004 12 | 8080 000
BOPO - 018 010 178 | 1634 J24
N 18 R D A88 1,104 204
a. Dspendent Varlable: ROA
Rasidunls Otulistics”
Minimumy | Medmum Mean Sl Davistion N
Pradicted Value 34000 | 5428t 4,1885 53025 0
Residusi - 20858 19848 [ 00000 14380 20
Sid. Predizied Value -4 447 2,200 000 1,000 0
- Sid. Realdual 1,728 1,162 000 58 20
- & Depandent Verible: ROA
NEAR TESTS
/RUNS (NEDIAN) =RES 1
FNISSING ANALYSIS.
NPar Tesats
Rura Teat
T Unstendardmed
Roalduat
Jr—— ] L]
Toat Value 00830
Casen « Toal Viiue 1Q
Caset = Togt Vaiue 10
Totl Cadat b+
Number of Runs 12
- z 230
Asymp. Sig. (2-talled) 818
. a Median
U — -
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